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RINGKASAN

Penelitian dengan judul “Implementasi Inovasi Metode Pembelajaran Berbasis Project-Based
Learning dan Collaborative Untuk Pemahaman Mata Kuliah Riset Operasi Di Fakultas Pertanian
Universitas Jambi ” yang diusulkan pada skema Penelitian Inovasi Pembelajaran pada tahun
2021 ini bertujuanl. Menerapkan metode pembelajaran Project Based learning dan collaborative
team Kecil pada proses pembelajaran pada Mata Kuliah Riset Operasi di Program Studi TIP
Fakultas Pertanian — Universitas Jambi. 2. Mengevaluasi dampak Metode Pembelajaran project
beased learning dan collaborative terhadap aktivitas mahasiswa dalam proses belajar mengajar
Mata Riset Operasi pada program TIP Fakultas Pertanian — Universitas Jambi. 3. Mengevaluasi
dampak Metode Pembelajaran PBEL dan collaborative terhadap capaian pembelajaran mahasiswa
dalam proses belajar mengajar Mata Kuliah Riset Operasi di di Program Studi TIP Fakultas
Pertanian — Universitas Jambi Dengan menerapkan kombinasi metode Pembelajaran Project
Based learning dan Collaborative based Learning diharapkan mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah Riset Operasi dapat meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam proses belajar
mengajar di Pendidikan Tinggi. Luaran penelitian tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan yang dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi pendidik dan pihak lain yang
berkepentingan dengan pembangunan pendidikan di tingkat Pendidikan Tinggi yang terintegrasi
dengan pelaksanaan pembelajaran MB-KM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa terbiasa dengan metode PBL dan collaborative team ini. Hal ini dikarenakan
mahasiswa terbiasa hanya menerima apa yang diberikan oleh dosen dalam bentuk perkuliahan
dengan metode ceramah. Mahasiswa terbiasa pasif dan kurang komunikatif, dikarenakan dalam
metode PJBL ini mahasiswa dalm satu team melakukan semacam mini riset berdasarkan kondisi
riil yang ada di lapangan. Selanjutnya dampak Metode Pembelajaran project based learning dan
collaborative terhadap aktivitas mahasiswa dalam proses belajar mengajar Mata Riset Operasi
pada program TIP Fakultas Pertanian — Universitas Jambi cukup baik, berdasarkan keaktifan
mahasiswa dalam PBM. Hasil survey menunjukkan dari 30 mahasiswa hanya 64 persen yang
aktif dan sisanya mengandalkan ketua kelopok atau anggota yang lain. Dari sisi dampak
Metode Pembelajaran PBL dan collaborative terhadap capaian pembelajaran mahasiswa dalam
proses belajar mengajar Mata Kuliah Riset Operasi di di Program Studi TIP Fakultas Pertanian —
Universitas Jambi, metode ini sangat baik untuk mem[eroleh CPL sebagai dasar MK lanjutan di
semeeter berikutnya. Ke depan perlu dilakukan sosialisasi lagi dan memebrikan pemahaman
ke[ada mahasiswa serta kesiapan dosen dalam perangkat pembelajaran dengan metode PL dan
collaborative ini.

Kata Kunci: Riset Operasi, Inovasi Pembelajaran, Project Based Learning
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah terminologi yang berkaitan dengan masyarakat.
Hal Ini adalah faktor yang sangat penting bagi pembangunan daerah. Kualitas
pengembangan sumber daya manusia tergantung pada literasi, pendidikan, kesehatan,
kepadatan penduduk, rasio dan teknik seks, dll. Sumber daya alam dan Sumber Daya
Manusia memainkan peran yang sangat penting dalam pembangunan perekonomian
nasional (Janardhan dan Mhaske P2015). Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Indonesia sampai tahun 2020 termasuk golongan tinggi di kisaran 71,8 (BPS, 2020).
Angka ini berada pada posisi kelima di ASEAN di bawah Singapura, Brunai
Darussalam, Malaysia dan Thailand. Salah satu indicator dalam perhitungan IPM

adalah Harapan Lama Sekolah (HLS) yang diwujudkan dalam Pendidikan Tinggi.

Universitas Jambi sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka di Provinsi
Jambi, dalam melaksanakan perannya untuk menghasilkan sumberdaya manusia
berkualitas selalu siap mengikuti perkembangan pembangunan sebagai dampak dari
perkembangan teknologi. Perubahan harus terlihat pada setiap darma yang diemban
dalam melaksanakan misi untuk mewujudkan visi yang hendak dicapai. Visi misi
Universitas Jambi sama seperti Pendidikan Tinggi lainnya harus selaras dengan
sasaran Pendidikan Tinggi yaitu sebagaimana ditetapkan dalam PP nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan PP 32 tahun 2013 yang
selanjutnya diperbaharui dengan éraluran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Standar kompetensi lulusan pada
Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan tinggi difokuskan pada persiapan mahasiswa
menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan,
keterampilan, kemandirian. dan sikap untuk menemukan, mengembangkan, serta
menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi
kemanusiaan. Keberhasilan pewujudan sasaran pembelajaran tersebut tidak saja
membutuhkan pembekalan peserta didik selama di bangku kuliah yang terencana
dengan baik tetapi juga metode pembelajaran yang dapat seoptimal mungkin

memotivasi peserta didik memahami materi pelajaran yang diberikan.

Universitas Jambi sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang berkedudukan

di Provinsi Jambi dalam menyikapi PP 57 tahun 2021 tersebut turut berperan dalam




menciptakan sumberdaya manusia intelektual melalui proses pendidikan mulai dari
Program Diploma, Strata | hingga Strata 3 serta profesi. Dalam rangka mewujudkan
visi dan misinya, Universitas Jambi sedang mengembangkan metode pembelajaran
melalui hibah penelitian inovasi pembelajaran (Teaching Grant). Penelitian inovasi
pembelajaran selain  ditujukan untuk pengembanmgan ilmu
pengetahuan,juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh setiap dosen untuk

mengembangkan Karir dan rekam jejak mereka masing masing.

Program Studi (Prodi) Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Jambi (TIP-UNJA) memiliki Visi “Agroecotechnopreneurship Study
Program”. Untuk mewujudkan Visi tersebut Prodi TIP-UNJA mengemban Misi
“Melahirkan Agroecotechnopreneur yang Berintegritas, Tangguh, Inovatif, dan
Inspiratif”. Misi ini mengamanatkan Prodi TIP-UNJA untuk menghasilkan lulusan
dengan profil sebagai: 1) Profesional yang Berintegritas, 2) Wirausahawan yang
Tangguh, 3) Peneliti yang Inovatif, dan 4) Pendidik yang Inspiratif (Sahrial et al.,
2020).

Untuk mencapai keempat profil lulusan sebagaimana diamanatkan oleh Misi
TIP-UNJA tersebut, dikembangkan 4 (empat) Pilar Keilmuaan Teknologi Industri
Pertanian, yaitu: 1) Pilar Teknologi Proses, 2) Pilar Manajemen Industri, 3) Pilar
Sistem Industri, dan 4) Pilar Lingkungan Industri (Sahrial et al., 2020). Pilar
Manajemen Industri bertujuan memberikan bekal kemampuan manajerial kepada
mahasiswa peserta didik.

Kemampuan manajerial adalah kemampuan untuk mengatur, mengoordinasi-kan,
dan menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan
organisasi (Richard, 2003). Efektivitas pencapaian tujuan ditentukan oleh kemampuan
manajemen melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian. pelaksanaan, dan
pengawasan. Agar pencapaian tujuan dapat dilaksanakan secara efisien, dibutuhkan
kemampuan pengambilan keputusan, khususnya pengambilan keputusan dalam

pengalokasian sumberdaya untuk mencapai satu tujuan dalam melaksanakan kegiatan.




Kemampuan pengambilan keputusan direkonstruksi di dalam Matakuliah Riset
Operasi. Di Prodi TIP-UNJA, Matakuliah Riset Operasi mengemban capaian
pembelajaran lulusan yang kesatu (CPL-1) dengan rumusan: “Menguasai dasar-dasar
pengetahuan dan keahlian sains alam, sains formal dan matematika, sains
manajemen, teknologi produk dan rekayasa proses, penanganan bahan, standardisasi
dan pengawasan mutu, dasar-dasar keteknikan dan ekonomi, serta sistem manajemen

di bidang teknologi industri pertanian.” (Anonim, 2017).

Pengambilan keputusan merupakan proses mental yang kompleks, dimulai
dengan konseptualisasi masalah melalui penelusuran, pengenalan dan perumusan
masalah; dilanjutkan dengan analisis dan perancangan alternatif solusi, pemilihan
alternatif terbaik, dan implementasi terahadap keputusan yang diambil (Mc Grew and
Wilson, 1982), serta diakhiri dengan analisis sensitivitas berdasarkan teori peluang
dengan mempertimbangkan faktor resiko terhadap keputusan yang dihasilkan .
Kemampuan pengambilan keputusan merupakan kompetensi utama lulusan Prodi
TIP-UNJA (CPL-1), terutama dalam sistem manajemen mulai dari perencanaan

sampai ke tahap evaluasi. Kompetensi ini diberikan melalui proses pembelajaran.

Terdapat beberapa model pembelajaran. Penelitian ini akan menggunakan
Model Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) dan Model Pembelajaran
Penugasan Kelompok (Collaborative/team-based Project) untuk merekonstruksi
kompetensi sistem manajemen bidak teknologi dan ekonomi bagi mahasiswa Prodi
TIP-UNJA. Model Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) mengajarkan
kepada peserta didik bagaimana cara memahami suatu persoalan nyata, tahu solusi
yang tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan masalah.
Pemecahan masalah harus dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah
(Sanjaya, 2009). Untuk itu, pelaksanaan pembelajaran case method harus: (1)
berpusat pada peserta didik, (2) menggunakan prosedur ilmiah, (3) berbasis pada
masalah yang penting dan menarik, (4) memanfaatkan berbagai sumber belajar, (5)
bersifat kooperatif dan kolaboratif, dan (6) dosen sebagai fasilitator (Sutirman,
2013). Model Pembelajaran Penugasan Kelompok (Collaborative/Team-based
Project) merupakan model pembelajaran inovatif yang memfokuskan pada belajar
kontekstual melalui kegiatan yang kompleks (Wasis, 2008). Metode ini secara

sistematis melibatkan peserta didik dalam mempelajari pengetahuan dan




keterampilan melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata yang teliti dan

dirancang untuk menghasilkan produk (Buck Institute for Education,2003).

Dengan menggunakan Model Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method)
dan Penugasan Kelompok (Collaborative/ Team-based Project) dalam pembelajaran
Matakuliah Riset Operasi diharapkan capaian pembelajaran lulusan Prodi TIP-UNJA
yang kesatu (CPL-1) dengan rumusan: “dapat terwujud secara efektif, efisien, dan

produktif.

12 Ranusan Masalah

Tata kelola pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan keragaman
ketersediaan dan kemampuan sumber daya di daerah. Tata kelola pendidikan yang baik
meliputi transparansi dan akuntabilitas, sistem pengendalian manajemen, sistem
informasi manajemen, dan efisiensi penggunaan sumber daya (manusia, dana, sarana,
dan lainlain), serta standarisasi pelayanan pendidikan. Tata kelola pendidikan yang baik
akan berdampak pada efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Tata kelola
pendidikan perlu diarahkan dalam mendukung pelayanan pendidikan yang berrmutu,
termasuk peningkatan kualitas pembelajaran. Dinamika perubahan lingkungan
eksternal pendidikan dalam aspek sosial, budaya, ekonomi, sains, dan teknologi,
perlu menjadi perhatian dalam menyesuaikan kebutuhan layanan pendidikan. Oleh
karena itu, sistem layanan pendidikan yang ada saat ini perlu dikaji dan ditinjau
kembali.

Proses belajar memerlukan metode metode khusus yang jelas untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Metodologi pembelajaran merupakan
cara cara dalam melakukan aktivitas antara pendidik dan peserta didik ketika

berinteraksi dalam proses belajar.

Kemampuan analisis dan sistem manajemen merupakan kompetensi inti lulusan
Prodi TIP-UNJA yang dinyatakan di dalam CPL-1 dengan rumusan: “Menguasai dasar-
dasar pengetahuan dan keahlian sains alam, sains formal dan matematika, sains
manajemen, teknologi produk dan rekayasa proses, penanganan bahan, standardisasi dan
pengawasan mutu, dasar-dasar keteknikan dan ekonomi, serta sistem manajemen di
bidang teknologi industri pertanian.”. Kompetensi ini direkonstruksi di dalam
Matakuliah Riset Operasi dengan beban studi 2 sks teori yang disajikan dalam bentuk

ceramah dan diskusi di dalam kelas disertai dengan penugasan terstruktur dan penugasan




mandiri. Pembelajaran yang dilaksanakan sejak Semester Genap 2016/2017 sampai
dengan Semester Genap 2020/2021 menunjukan hasil yang memuaskan yang dinyatakan
dengan indeks prestasi kelas (IP Kelas) yang meningkat setiap tahun (Gambar 1).
Namun harus diakui, capaian ini hanya mengukur kemampuan kognitif mahasiswa
peserta didik. Pembelajaran hanya sebatas teori dalam bentuk ceramah dan diskusi

dengan contoh kasus yang bersifat hipotetik.

Menyadari adanya kekurangan dalam model pembelajaran yang dilakukan
selama 5 (lima) tahun terakhir (2016/2017 sd. 2020/2021), Prodi TIP-UNIJA
mengajukan usulan Proposal untuk memperoleh Hibah Penelitian Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk Mata kuliah Riset Operasi . Hibah ini akan digunakan untuk
mengembangkan Model Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) dan
Penugasan Kelompok (Collaborative/ Team-based Project) dalam pembelajaran

Mata kuliah Riset Operasi.

Sebagai tambahan pada masa pandemi, dosen juga perlu mempertimbangkan
bahwa metode pembelajaran tidak hanya langsung dengan tatap muka tetapi juga
dengan blended learning melalui metode syncronus dan asyncronus. Dengan praktek
Project based learning dan collaborative/team based learning secara synchronus dan
asyncronus diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami dan mengevaluasi hasil

pembelajaran bersma dengan pendidik.

1.3 .Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah:

I. Menerapkan metode pembelajaran Project Based learning dan collaborative
team Kecil pada proses pembelajaran pada Mata Kuliah Riset Operasi di

Program Studi TIP Fakultas Pertanian — Universitas Jambi

2. Mengevaluasi dampak Metode Pembelajaran project beased learning dan
collaborative terhadap aktivitas dan capaian mahasiswa dalam proses
belajar mengajar Mata Riset Operasi pada program TIP Fakultas Pertanian

Universitas Jambi







14. Urgensi dan Manfaat Penelitian

Luaran dari penelitian ini adalah diperolehnya metode pembelajaran yang
aplikatif dan efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam
proses belajar mengajar di Pendidikan Tinggi.Luaran penelitian tersebut
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan yang dapat dimanfaatkan oleh
kalangan akademisi pendidik dan pihak lain yang berkepentingan dengan
pembangunan pendidikan di tingkat Pendidikan Tinggi.

15. Luaran Penelitian

Luaran yang akan dihasilkan dari pelaksanaan Hibah Penelitian Pembelajaran
ini adalah Laporan dan Dokumen sebagai berikut:

1. Dokumen Rancangan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL)

- Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

- Rencana Tugas Proyek/kasus Mahasiswa (RTM)

2. Dokumen Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

- Video diskusi Pelaksanaan Pembelajaran

3.Dokumen Pelaporan Pembelajaran Berbasis Provek

- Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran (survey)

- Laporan Akhir Pelaksanaan Penelitian Pembelajaran Berbasis Proyek dan
collaborative

- Video Presentasi dalam you tube (sampel)




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran adalah suvatn usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Dalam
No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi suatu kegiatan
belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

pembelajaran pada dasarnya tidak menitik beratkan pada *"apa yang dipelajari”,

melainkan pembelajaran itu berupaya untuk menciptakan bagaimana siswa
mengalami proses belajar, yaitu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang
berkaitan dengan cara pengorganisasian materi, cara penyampaian pelajaran dan cara

mengelola pembelajaran.

Pembelajaran (learning) adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan
siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar,
karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai strategi pembelajaran,
baik penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian pembelajaran.
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang
datang dari dalam diri individu maupun faktor external yang datang dari lingkungan.

Komponen-komponen pembelajaran terdiri dari




a. Lingkungan sosial ekonomi, budaya dan geogratis, intelegensi, kepribadian, bakat
dan minat

b. Pembelajar, meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman Kerja, beban mengajar,
kondisi ekonomi, motivasi kerja, komitmen terhadap tugas, disiplin dan kreatif

¢. Kurikulum

d. Sarana dan prasarana pendidikan, meliputi alat peraga/alat praktik, laboratorium,
perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bimbingan konseling, klinik dan ruang
serba guna

¢. Pengelolaan lembaga, meliputi pengelolaan kelas, pengelolaan pembelajar,
pengelolaan peserta didik, sarana dan prasarana, peningkatan tata tertib/disiplin dan
kepemimpinan

f. Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan pembelajar, penguasaan
materi/kurikulum, penggunaan metode/strategi pembelajaran dan pemanfatan
tasilitas pembelajaran

g. Pengelolaan dana, meliputi perencanaan anggaran (RKAKL), sumber dana.
penggunaan dana, laporan, dan pengawasan

h. Monitoring dan evaluasi. meliputi pimpinan lembaga sebagai supervisor dan
anggota.

i. Kemitraan, meliputi hubungan institusi dengan instansi Pemerintah, hubungan
dengan dunia usaha, tokoh masyarakat dan lembaga pendidikan lainny serta
stakeholders terkait

22 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, metode,
teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas (Sutirman, 2013). Dengan demikian, Model Pembelajaran Inovatif untuk
Matakuliah  Analisis Sistem Pengambilan Keputusan merupakan bentuk
pembelajaran yang khas yang mempertemukan bentuk pembelajaran teori yang
memberikan pemahaman konseptual tentang sistem pengambilan keputusan dengan

bentuk pembelajaran praktikal dengan contoh kasus yang ada di dunia nyata. .




Terdapat dua bentuk Model Pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran Mata kuliah Riset Operasi , yaitu: (1) Model Pembelajaran Pemecahan
Kasus (Case Method), dan (2) Model Pembelajaran Kelompok (Collaborative-based
Project).

Model Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) mengajarkan kepada
peserta didik bagaimana cara memahami suatu persoalan nyata, tahu solusi yang tepat,
serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan masalah. Pemecahan masalah
harus dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Sanjaya, 2009). Untuk itu,
pelaksanaan pembelajaran case method harus: (1) berpusat pada pesernta didik, (2)
menggunakan prosedur ilmiah, (3) berbasis pada masalah yang penting dalam menarik,
(4) memanfaatkan berbagai sumber belajar, (5) bersifat kooperatif dan kolaboratif,

dan (6) dosen sebagai fasilitator (Sutirman, 2013).

Model Pembelajaran Penugasan Kelompok (Collaborative-based Project)
merupakan model pembelajaran inovatif yang memfokuskan pada belajar
kontekstual melalui kegiatan yang kompleks (Wasis, 2008). Metode ini secara
sitematis melibatkan peserta didik dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan
melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata yang teliti dan dirancang untuk

menghasilkan produk (Buck Institute for Education, 2003).

2.3. Penelitian Terdahulu

Syam , E.D (2012) dengan judul penerapan metode project based learning
dengan strategi team teaching untuk meningkatkan motivasi, keﬁtifﬂn, dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran produktif multimedia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode PBL dengan strategi team
teaching mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa.
Peningkatan keaktifan belajar pada siklus I dan siklus II sebesar 10,93%.
Peningkatan motivasi belajar adalah sebagai berikut: pada siklus I sebesar 6,3%
dan siklus 1T 3.06%. Begitu juga hasil belajar juga mengalami peningkatan hal ini
ditunjukkan pada awalsiklus I rata-rata kelas sebesar 66,87 dengan persentase
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 41,03% dan pada akhir siklus II

mengalami peningkatan rata-rata kelas sebesar 81,41 dengan persentase ketuntasan
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belajar secara klasikal sebesar 94,87%. Dan rata-rata hasil proyek pada siklus I

sebesar 82,12 mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 85.13.

Emy, N (2021) dengan judul model team-based learning dan model problem
based learning secara daring berpengaruh terhadap kemampuan berpiKir Kritis siswa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI AKL SMKN I Karanganyar yang terdiri
dari 105 siswa. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI AKL I dan XT AKL IIT
yang masing-masing berjumlah 35 siswa dengan menggunakan purposive
sampleberdasarkan nilai rata-rata pretest. Pengumpulan data menggunakan tes
berbentuk essay. Data dianalisis dengan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. &asil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh penerapan model Team-Based Learningdan model Problem-Based
Learning secara daring terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dilihat melalui
hasil pengujian Independent Sample T-Test yang menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model Team-Based Learning
memiliki rata-rata lebih tinggi 6,52 poin (rata-rata posttest) dibandingkan dengan
model Problem-Based Learning yang dilakukan secara daring. Jadi dapat
disimpulkan penerapan model Team-Based Learning lebih dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model Problem-Based Learning.

Sularni (2018) denganduiul pengaruh project-based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui project based learning. Pcnﬁitian
dilakukan dengan metode eksperimen semu. Hasil penelitian menunjukkan project
based learning berpengaruh signifikan dalam meningaktkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hal ini terjadi karena peserta didik mengalami peningkatan
peran (aktif) dalam peroses pembelajaran, serta motivasinya juga meningkat.
Kedua, project based learning yang dilakukan secara tepat mampu menciptakan
lingkungan belajar yang baik. Lingkungan belajar yang baik ialah belajar yang
menumbuhkan unteraksi atar siswa, sehingga mereka bekerja sama mencari jalan

penyelesaian masalah_

Wayan, N (2016) dengan judul Analisibtcrhadap hasil penggunaan metode
pembelajaran synchronous dan asynchronous. Penelitian ini memiliki fokus kepada

metode pembelajaran Synchronous dan Asynchronous yang digunakan dilihat dari
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hasil yang digunakan dan kualitas ilmu yang diperoleh, dimana terkadang nilai dari
hasil evaluasi serta kualitas ilmu yang ﬂmerolch akan sangat berpengaruh dengan
metode pembelajaran yang digunakan. Dalam hal ini dilakukan analisis terhadap
hasil pembelajaran dari sample 5 mata kuliah yang diambil dengan menggunakan
rata-rata tiap mata kuliah dimana didapat bahwa hasil rata-rata untuk metode
pembelajaran Synchronous lebih baik sebanyak 2.2 point dripada metode
pembelajaran Asynchronous.Hasil yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan,
dari 4 faktor yang diukur ternyata semuanya mendapatkan hasil baik bahwa
diperoleh dari metode pembelajaran Synchronous dan Asynchronous dan
responden menyatakan sangat setuju bahwa metode tersebut mendapatkan hasil

yang tidak jauh berbeda.

Panji, N (2021) mengenai Implementasi dan Efektifitas mobile learning
dengan menggunakan metodﬁasynchmn{ms dan asynchronous learning pada
pembelajaran bahasa inggris di universitas kuningan berbasis android. Target
penelitian yang ingin dicapai adalah adanya media belajar tambahan yang menarik
dan mudah digunakan sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi

mahasiswadalam mata kuliahBahasa Inggris.Penelitian ini akan membahas

bagaimana  merancang, mengembangkanjuga  mengevaluasi  efektifitas
penggunakanaplikasi Mobile Learning berbasis Androiduntuk mata kuliahBahasa
Inggris di kalangan mahasiswa Universitas Kuningan dengan metode Synchronous
dan Asynchronous Learning. Aplikasi ini dibuat supayapengg dapatsecara
mudahmengakses suatu materikuliah Bahasa Inggrismenggunakan aplikasi Mobile
Learning melalui Smartphone.Aplikasi Mobile Learning ini merupakan aplikasi
media pembelajaran alternatif berbasis Androidyang berdiri sendiri dan dapat

diimplementasikan pada Smartphoneberbasis Android.

Saffanah, D.F (2020) dengan judul Analisis beban kerja mental mahasiswa saat
perkuliahan online synchronous dan asynchronous menggunakan metode rating scale
mental effort. Penclitian ini bertujuan untuk mengukur serta menganalisa beban kerja
mental mahasiswa dengan menggunakan metode Rating Scale Mental Effort (RSME).
Jumlah responden adalah sejumlah 111 mahasiswa. Beban kerja mental yang diukur
adalah sistem pembelajaran mata kuliah yang bersifat kuantitatif dengan penyampaian
materi secara langsung (Synchronous) dan penyampaian materi menggunakan video

yang direkam terlebih dahulu (Asynchronous). Adapun indikator usaha kerja mental
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adalah beban kﬁl, kesulitan kerja, kepuasan kerja, usaha mental, kegelisahan, dan
kelelahan kerja. Hasil pengukuran menunjukkan nilai RSME indikator beban kerja dan
kesulitan kerja antar metode pembelajaran daring berbeda signifikan. Beban kerja
mental, kesulitan kerja, usaha mental kerja, kegelisahan kerja dan kelelahan kerja saat
pembelajaran  daringcukup tinggi pada sistem pembelajaran  menggunakan
Synchronous, dengan nilai 93.27; 94.5; 94.27; dan 96.54. Namun untuk kepuasan
kerja, mahasiswalebih puas belajar dengan Asynchronousdibandingkan dengan dengan
Synchronous, yaitu sejumlah 79,61, sehingga metode pembelajaran daring yang

disarankan adalah dengan Asynchronous.

24. Kerangka Pemikiran

(18]

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pengajaran yang
dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan
bagi peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan

secara berkelompok.

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat
tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat
menantang dan menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah,
membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan
peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Karakteristik model Project-based
Learning diantaranya yaitu peserta didik dihadapkan pada permasalahan konkret,

mencari solusi, dan mengerjakan projek dalam tim untuk mengatasi masalah tersebut

Keunggulan pencrapan model project based learning yaitu: “(1) meningkatkan

motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong kemampuan mereka untuk
melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai; (2) meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah; (3) membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil

memecahkan problem-problem yang kompleks; (4) meningkatkan kolaborasi:

(5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan

komunikasi: (6) meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber;

(7) memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
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perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; (8) menyediakan pengalaman belajar yang
melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia
nyata; (9) melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan
dunia nyata; (10) membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta
didik &upun pendidik menikmati proses pembelajara

Pembelajaran project based learning dapat dilaksanakan apabila dipenuhi
syaratsyarat berikut: a. pendidik harus terampil mengidentifikasi kompetensi dasar yang
lebih menekankan pada aspek keterampilan atau pengetahuan pada tingkat penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi; b. pendidik mampu memilih materi atau topik-topik yang
akan dijadikan tema proyek sehingga menjadi menarik; c. pendidik harus terampil
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam mengerjakan proyek; d. adanya fasilitas dan
sumber belajar yang cukup; d. pendidik harus melihat kesesuaian waktu proyek dengan
kalender akademik sehingga kegiatan proyek memungkinkan akan dilakukan. sempatan
terscbut dapat melatih sctiap mahasiswa menjadi pemimpin. Jumlah anggota kelompok
kecil yang hanya terdiri dari 5 — 6 mahasiswa dapat memberikan kesempatan kepada
setiap anggota kelompok untuk mengutarakan pendapat atan pokok pemikirannya

mengenai permasalahan yang diajukan oleh dosen.

Kekuatan lain dari metode PBL dan collaborative adalah penerapan dari
metode ini yvang membagi kelompok besar menjadi beberapa kelompok kecil
membuat mahasiswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya dan lebih
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka. Setiap mahasiswa
dalam Diskusi Kelompok Kecil akan merasa turut bertanggung jawab atas prestasi
yang dicapai oleh kelompoknya pada saat diskusi kelompok besar dilakukan.
Kelebihan lainnya dari metode ini adalah pelaksanaan diskusi yang dilakukan secara
bertahap sehingga dapat membuat mahasiswa lebih mengingat dan memahami apa

yang telah mereka diskusikan.

Disamping kekuatan yang dimiliki oleh metode pembelajaran Diskusi
Kelompok Kecil, metode ini memiliki kelemahan yakni keberhasilan metode ini
bergantung pada kemapuan mahasiswa untuk memimpin kelompok. Jika ada
mahasiswa yang sulit mengekspresikan diri dan kurang percaya diri maka diskusi
dapat menjadi tidak berjalan dengan lancer. Dalam kasus seperti ini maka peran aktif
dosen untuk melatih dan memotivasi mahasiswa yang bersangkutan sangat

dibutuhkan walau hal tersebut akan dapat membutuhkan waktu tersendiri.
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Kelemahan lainnya dari metode ini adalah Dibutuhkan waktu yang lebih banyak

dalam metode Diskusi Kelompok ini.




III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1 Tujuan dan Manfaat

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menerapkan metode pembelajaran Project Based leaming dan collaborative
team Kecil pada proses pembelajaran pada Mata Kuliah Riset Operasi di

Program Studi TIP Fakultas Pertanian — Universitas Jambi

2. Mengevaluasi dampak Metode Pembelajaran project beased learning dan
collaborative terhadap aktivitas dan capaian mahasiswa dalam proses
belajar mengajar Mata Riset Operasi pada program TIP Fakultas Pertanian

— Universitas Jambi

3.1.Urgensi dan Manfaat Penelitian

Luaran dari penelitian ini adalah diperolehnya metode pembelajaran yang aplikatif dan
efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam proses belajar mengajar di
Pendidikan Tinggi. Luaran penelitian tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
yang dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi pendidik dan pihak lain yang
berkepentingan dengan pembangunan pendidikan di tingkat Pendidikan Tinggi.
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IV.METODE PENELITIAN

4.1. Ruang Lingkup

Penelitian ini bertujuan untuk proses pemahaman dan keefektifan dalam mata
kuliah Riset Operasi dengan metode pembelajaran Project Based-Learning dan
Collaborative Di Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Urgensi dari kajian ini adalah
memperoleh suatu metode yang efektif dalam proses belajar mengajar di tingkat
perguruan tinggi. Ketidaktepatan dalam pemilihan metode akan menimbulkan
kejenuhan bagi mahasiswa dalam menerima materi yang disampaikan, sehingga
materi kurang dipahami dan mengakibatkan mahasiswa menjadi kurang aktif. Kajian
ini akan dilaksanakan pada proses belajar mengajar Mata Kuliah Riset Operasi pada
Program Studi TIP Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Kajian akan dilaksanakan

pada Semester Ganjil 2021/2022.

4.2, Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Tindakan menurut Rais dalam Lestari (2015)
langkah-langkah model pembelajaran Project Based Lcanﬁ adalah sebagai berikut:
Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big question)
Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang dapat memberi
penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang diambil
hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi
mendalam. 2) Merencanakan proyek (design a plan for the project). Perencanaan
dilakukan secara kolaboratHntara pendidik dengan peserta didik. Dengan demikian
peserta didik diharapakan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan
berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang mendukung, serta
menginformasikan alat dan bahan yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
proyek. 3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule). Pendidik dan peserta didik
secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Waktu
penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta didik diberi arahan untuk mengelola waktu
yang ada. 4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the
project). Pendidik bertanggungjawab untuk melakukan monitor altivitas peserta didik

selama
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menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta
didik pada setiap proses. Dengan kata lain, pendidik berperan sebagai mentor bagi
aktivitas peserta didik. Pendidik mengajarkan kepada peserta didik bagaimana
bekerja dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih perannya
masing masing dengan tidak mengesampingkan kepentingan kelompok. 5) Penilaian
terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome). Penilaian dilakukan untuk
membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing masing peserta didik, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta membantu pendidik
dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat
masing-masing kelompok mempresentasikan produknya di depan kelompok lain
secara bergantian. Evaluasi (evaluate the experience). 6) Pada akhir proses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu
maupun kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Berdasarkan penjelasan

tersebut, berikut ini diagram tahapan dalam pelaksanaan Project Based Learning

Masalah
/ (Pertanyaan)

. 2. Mendesain
o adwal Project
dan Monitoring
Project

Gambar 1. Pengalaman Belajar dalam metode PBL dan Collaborative Based Project
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Deskripsi pengalaman belajar dan kompetensi yang diperoleh peserta didik dapat

diperoleh dengan menghubungkan alur/tahapan pembelajaran (learning path) dari
model pembelajaran Project Based Leamning dan dihubungkan Kompetensi Abad 21,
yaitu 4C: creative (berpikir kreatif), collaborative (bekerjasama), comﬂlnication
(berkomunikasi), critical (berpikir kritis), dan 1Q yaitu Tagwa dengan pendekatan
Saintifik sesuai Kurikulum 2013 (K13) terintegrasi TIK, yaitu 5M: Mengamati,

Mengasosiasi, Mencoba, Mendiskusikan, dan Mengkomunikasikan.

I. Pendekatan ini dilakukan dengan tahapan kegiatan yakni sebagai berikut: 1).
memberikan orientasi singkat tentang lanjutan konsep aplikasi Riset Operasi pada
dunia nyata (15 - 20 menit). Selanjutnya, 2) dosen mengajukan
pertanyaan/permasalahan aplikasi RO untuk pengambilan keputusan atau prioritas
dan kepentingan kegiatan dengan memertimbangkan kondisi sumber daya yang
dimiliki (2 Menit). Langkah selanjutnya adalah, 3) mahasiswa diberikan kesempatan
merenung atau mencari informasi ke dunia maya selama 5 — 6 menit. Setelah
dirasakan bahwa sctiap mahasiswa telah menemukan jawabn terhadap permasalahan
yang diajukan, 4) dosen/instruktur dibantu coordinator kelas membagi seluruh
peserta didik kedalam 5 — 6 mahasiswa (5 — 6 menit). Setelah terbentuk kelompok
kecil yang terdini dari 5-6 mahasiswa tersebut, kemudian, 5) secara random melalui
undian dipilih salah satn menjadi ketua kelompok (3 - 4 menit). 6) Ruangan
kemudian ditata sedemikian rupa sehingga setiap kelompok memperoleh ruangan
yang cukup untuk dapat berdiskusi (5 — 6 menit). 7) Dosen/instruktur memberikan
kesempatan kepada kelompok memberikan pendapat mercka masing masing paling
lama 3 menit per anggota. 8). Setelah itu masuk ke sesi tanggapan dimana setiap
anggota kelompok memberikan tanggapan terhadap pendapat temannya paling lama

3 menit per mahasiswa. 9) ketua

kelompok menyimpulkan hasil diskusi dan mempersiapkan kelompok untuk
masuk ke sesi diskusi kelas (5 menit). Langkah selanjutnya adalah 10) diskusi
kelas besar dimana setiap kelompok mempresentasikan jawaban atau pemecahan
masalah yang merupakan hasil rembuk mereka dalam kelompok kecil dengan
durasi masing masing kelompok 5 — 6 menit. 11. Pertemuan kemudian diakhiri

dengan perumusan kesimpulan secara umum dari dosen/istruktur selama 30 -35
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menit. Pada kesempatan ini sejumlah mahasiswa boleh mengajukan pertanyaan
dan langsung dijawab oleh dosen/istruktur. Total waktu yang terpakai pada tahap
pelaksanaan ini adalah 125 — 150 menit atau setara dengan jam tatap muka 3 X

50 menit atau 3 sks.

2. Pengamatan. Selama proses diskusi berlangsung, dosen dan atau instruktur dapat
melakukan pengamatan/observasi secara langsung dan melakukan penilaian

terhadap aktivitas setiap mahasiswa.

3. Refleksi. Knmpnﬁn terakhir dalam Siklus I ini adalah Refleksi. Pada tahap ini
dosen/instruktur mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh selama
tindakan dan observasi dilaﬁanakan. Pada kesempatan ini juga akan diisi dengan
merumusan kesimpulan, schingga akan didapatkan kesimpulan yang dapat
digunakan sebagai bahan acuan perencanaan pada siklus berikutnya. SIKLUS II
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I diulangi pada siklus II. Rencana
tindakan pada siklus Il disusun berdasakan hasil refleksi pada siklus | dengan
beberapa perbaikan yang diperlukan serta mengacu pada RPS yang telah

dibangun pada awal semester.

4 3. Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Pada
dasarnya penelitian ini bertujuan mengevaluasi metod pembelajaran baru yang
diharapkan dapat meningkatkan prestasi capaian pembelajaran oleh mahasiswa.
Peningkatan prestasi capaian pembelajaran tersebut pada dasarnya dapat diamati
melalui prestasi kehadiran dalam pertemuan tatap muka, kehadiran tepat waktu (tidak
terlambat), keaktifan memberikan pendapat dan mengajukan pertanyaan yangdapat
diukur secara kuantitatif serta data kualitatif berupa motivasi mengikuti kegiatan
tatap muka, persepsi mahasiswa terhadap metoda pembelajaran yang dilakukan yang
merupakan data kualitatif. Data kemudian akan direduksi sedemikian rupa dan
disajikan dalam bentuk table frekuensi dan kurva sesuai dengan kebutuhannya. Guna
memberikan makna yang lebih baik dari capaian pembelajaran dengan Project based
Learning dan collaborative yang dilakukan akan diukur dari menguasaan materi yang

diajarkan selama beberapa siklus melalui ujian tertulis (UTS).
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44.

Konsepsi dan pengukuran

Penelitian Tindakan kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang ditujukan untuk
mengevaluasi capaian pembelajaran yang dapat dilakukan mulai dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi. PTK umumnya dilakukan oleh pendidik (guru,
dosen, intruktur) dalam berbagai bentuk kegiatan yang Dbertujuan untuk

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses belajar mengajar dalam kelas.

Project Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di
atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi
peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara
berkelompok. Diskusi Kelompok adalah salah satu metoda pembelajaran kooperatif
yang telah umum dilakukan pada proses belajar mengajar mulai tingkat Pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi. Metoda Diskusi Kelompok juga dapat diartikan
scbagai metode pengajaran yang dilakukan melalui metode diskusi yang intens

terdiri dari 5 — 6 orang peserta didik.

Perencanaan adalah suatu upaya yang dilakukan secara individu atau bersama
sama oleh sejumlah orang dalam satu kelompok untuk menentukan berbagai
langkah yang harus dilakukan guna mencapai tujuan bersama. Perencanaan
dalam kajian ini diartikan sebagai penentuan langkah atau strategi yang
dilakukan oleh dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui

metode PBL dan collaborative pada mata kuliah Riset Operasi

Pelaksanaan adalah proses dalam bentuk rangkaian kegiatan guna mencapai
tujuan bersama yang hendak dicapai. Dalam hal ini pelaksanaan adalah proses
kegiatan penyampaian materi pelajaran melalui metode PBL dan collaborative

pada mata kuliah Perdagangan Internasional.

Pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
memperoleh informasi yang dibutuhkan dari proses yang sedang berlangsung.
Dalam kajian ini pengamatan diartikan sebagi proses memperoleh informasi,
merasakan dan kemudian memahami capaian hasil pembelajaran yang diperoleh
melalui metode collaborative based learning yang diterapkan pada prose belajar

mengajar mata kuliah Perdagangan Internasinal.

Refleksi adalah kegiatan penilaian dan upaya pencarian umpan balik dari peserta
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didik atas materi pembelajaran yang disampaikan. Refleksi bertujuan untuk
mengetahui kekuarangan dan kelebihan yang terjadi saat proses belajar mengajar
dilakukan.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Lokasi dan Waktu Kajian

Kajian Implementasi Inovasi Metode Pembelajaran Berbasis Project-Based Learning
Dan Collaborative Untuk Pemahaman Mata Kuliah Riset Operasi Di Fakultas Pertanian
Universitas Jambi ini dilakukan pada proses belajar mengajar Mata Kuliah Riset Operasi 11
pada Semester Ganjil 2021/2022. Sesuai dengan kurikulum pada Program Studi TIP,
mahasiswa peserta  proses belajar mengajar adalah mahasiswa Angkatan 2019 yang
melakukan kontrak Mata Kuliah Perdagangan Internasional. Peserta didik adalah mahasiswa
regular Program Studi TIP Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Jumlah peserta didik
adalah 30 orang yang terdiri dari 6 mahasiswa regular Program Studi TIP Fakultas Pertanian

Universitas Jambi dan 14 orang dari kelas merger Universitas Jambi (Lampiran 1).

Oleh karena kasus Pandemi dan sesuai dengan aturan yang diberlakukan di lingkungan
Universitas Jambi, proses pembelajaran dan Kajian dilakukan secara on line dengan bantuan
Aplikasi Zoom Cloud Meeting. Dalam proses pembelajaran khususnya dalam project base
learning ini , mahasiswa melakukan semacam riset berdasarkan kenyataan atau fenomena
yang ada. Seluruh mahasisa dibagi kedalam 5 kelompok yang terdiri dari masing masing 6
mahasiswa per kelompok. Masing masing kelompok diskusi (rembuk) dan dibuat video
diskusinya. Selain itu diberikan juga studi kasus di awal perkuliaahn debaagi bentuk

endalaman materi yang dikerjakan secara collaborative.

5.2 Uraian Penelitian Secara Umum
5.1 Penelitian ini menggunakan desain Tindakan menurut Rais dalam Lestari (2015)
langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut:
Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big question)
Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang dapat
memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang
diambil hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam. 2) Merencanakan proyek (design a plan for the project).
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif ant pendidik dengan peserta didik.
Dengan demikian peserta didik diharapakan akan merasa memiliki atas proyek
tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai

subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang dapat
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dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek. 3) Menyusun jadwal aktivitas (create a
schedule). Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta
didik diberi arahan untuk mengelola waktu yang ada. 4) Mengawasi jalannya proyek
(monitor the students and the progress of the project). Pendidik bertanggungjawab
untuk melakukan monitor altivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek.
Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
Dengan kata lain, pendidik berperan sebagai mentor bagi aktivitas peserta didik.
Pendidik mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja dalam sebuah
kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih perannya masing masing dengan tidak
mengesam%kan kepentingan kelompok. 5) Penilaian terhadap produk yang
dihasilkan (assess the outcome). Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam
mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah
dicapai oleh peserta didik, serta membantu pendidik dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat masing-masing kﬁmpok
mempresentasikan produknya di depan kelompok lain secara bergantian. Evaluasi
(evaluate the experience). 6) Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta
didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.
Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini,
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek. Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut ini diagram tahapan
dalam pelaksanaan Project Based Learning.

Diskusi dipermudah dengan telah dibagikannya materi pembelajaran Hari-H
paling lambat 3 (tiga) hari sebelum Hari-H melalui Media eLearning Universitas
Jambi dan WhatsApp-Group. Aktivitas diskusi (rembuk) dalam kelompok kecil
tersebut diatur sedemikian rupa sehingga moderator (leader) dan notulen dalam
diskusi dilakukan secara bergantian pada setiap pertemuan. Dengan metode demikian
diharapkan bahwa pada setiap lima kali pertemuan, diskusi telah dipimpin oleh
mahasiswa yang berbeda. Mahasiswa wajib mengumpulkan notulen hasil diskusi yang

dilakukan untuk dijadikan sebagai bahan penilaian kemajuan project.
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5.3 Analis Data Hasil Kajian

Data yang diperoleh dalam kajian ini terdiri dari Data Observasi dan Data
primer berupa bahan presentasi). Data Observasi adalah berupa data observer yang
dilakukan oleh observer, data angket, dan data hasil diskusi pada siklus kedua dan
siklus ketiga. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas pada masing masing
kelompok baik pada fase ke-dua yakni fase maupun pada fase presentasi dan diskusi
pada main room terlihat mahasiswa termotivasi untuk mengikuti setiap aktivitas proses
belajar. Hal ini dapat dilihat dari suasana kelas yang hidup dan saling berdiskusi.
Informasi yang diberikan bahwa penilaian akan diberikan berdasarkan aktivitas dalam
kelas lebih memativasi mahasiswa untuk saling berlomba memberikan pertanyaan

kepada kelompok presenter.

Data kedua dalam kajian ini adalah data primer yang diperoleh dari penilaian
dokumen tugas yang dihimpun oleh mahasiswa yakni berupa bahan presentasi yang
merupakan hasil notulensi diskusi yang dilakukan oleh masing masing kelompok.
Berdasarkan penilaian hasil notulensi mahasiswa, dapat dilihat peningkatan kualitas
jawaban atas pertanyaan yang diajukan semakin membaik serta keraihan dan creativitas
bahan presentasi semakin baik dari minggu ke minggu. Perlu dijelaskan bahwa proses
evaluasi diberikan setiap minggu sesuai dengan jadual kuliah yakni Hari Rabu mulai

Pukul 15:00 - 16 45.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa terbiasa dengan
metode PBL dan collaborative team ini. Hal ini dikarenakan mahasiswa terbiasa hanya
menerima apa yang diberikan oleh dosen dalam bentuk perkuliahan dengan metode
ceramah. Mahasiswa terbiasa pasif dan kurang komunikatif, dikarenakan dalam
metode PJBL ini mahasiswa dalm satu team melakukan semacam mini riset
berdasarkan kondisi riil yang ada di lapangan. Selanjutnya dampak Metode
Pembelajaran project based learning dan collaborative terhadap aktivitas mahasiswa
dalam proses belajar mengajar Mata Riset Operasi pada program TIP Fakultas
Pertanian — Universitas Jambi cukup baik, berdasarkan keaktifan mahasiswa dalam
PBM. Hasil survey menunjukkan dari 30 mahasiswa hanya 64 persen yang aktif dan
sisanya mengandalkan ketua kelopok atau anggota yang lain. Dari sisi dampak Metode
Pembelajaran PBL dan collaborative terhadap capaian pembelajaran mahasiswa dalam
proses belajar mengajar Mata Kuliah Riset Operasi di di Program Studi TIP Fakultas

Pertanian — Universitas Jambi, metode ini sangat baik untuk mem[eroleh CPL sebagai
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dasar MK lanjutan di semeeter berikutnya. Ke depan perlu dilakukan sosialisasi lagi
dan memebrikan pemahaman kepada mahasiswa serta kesiapan dosen dalam perangkat

pembelajaran dengan metode PL dan collaborative ini.

= B3
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Gambar 2. Proses Diskusi di Kelas dalam Evaluasi Progress kegiatan PBL yang dengan

dilaksanakan

Diskusi dilaksanakan secara berkala, via zoom atau melalui what app grup. Waktu
pengerjaan proyek yang kurangg terjadwal dan terbatas juga menjadi kendala saat
pelaksanaan kegiatan ini. Kondisi ini terjadi dikarenakan ada kekeliruan mengatur
jadwal saat awal kuliah. Resultante metode PBL terkadang menyebabkan terjadi

mispersepsi di antara anggota kelompok secara teknis.
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BAB VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

I. Berdasarkan hasil observasi dan penilaian dokumen yang telah ada, dapat
disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran Project Beasd Iﬁning yang dikaji
dapat meningkatkan kegairahan dan motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi

aktif dalam proses belajar mengajar.

2. Dengan fasilitas WEB yang ada, setiap mahasiswa dapat mengikuti arahan yang
diberikan oleh dosen untuk dapat menggali pengetahuan yang lebih banyak yang
berkaitan dengan project yang dikerjakan sesuai dengan teaori yang telah
diberikan di awal perkuliahan yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa serta menggali potensi untuk berkolabirasi dalam suatu projact yang
sesuai denagn fenomena yang ada, berdasarkan teori yang sudah .diberikan.
Walaupun masih ada juga beberapa maahsiswa yang pasif dan hanya

mengandalkan ketua kelompok atau teman yang lain.

3. Capaian Pembelajaran dapat dicapai walau belum sempurna dimana, dosen
bertindak sebagai fasilitator untuk membimbing dan meluruskan jika terjadi
kekeliruan selama proses project dilaksanakan., mahasiswa menghasilkan laporan
dalam bentuk mini project atas dasar fenemena empiris di lapangan yang dapat

digunakan untuk pembelajaran MK semester berikutnya.

6.2. Saran

Ke depan perlu adanya sosialisasi sebelum pembelajaran dimulai, dikarenakan
mahasiswa sudah terbiasa dengan system perkuliahan metode ceramah. Mahasiswa dimohon
kesiapan sebelum belajar dan banyak membaca artikel terkait kasus dalam PBL, serta dosen
sendiri juga membiasakan diri dengan mempersiapkan semua bahan terkait kasus yang
relevan serta komunikasi yang intens dengan mahasiswa untuk memonitor jalannnya PBL

tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Laatar' Belakang

Perencanaan kegiatan-kegiatan proyek merupakan masalah yang sangat penting
karena perencanaan kegiatan merupakan dasar untuk proyek bisa berjalan dan agar proyek
yang dilaksanakan dapat selesai dengan waktu yang optimal. Pada tahapan perencanaan
proyek, diperlukan adanya estimasi durasi waktu pelaksanaan proyek. Realita di lapangan
menunjukkan bahwa waktu penyelesaian secbuah proyek bervariasi, akibatnya perkiraan
waktu penyelesaian suatu proyek tidak bisa dipastikan akan dapat ditepati.

Untuk memperlancar berjalannya proyek, dibutuhkan aplikasi khusus yang dapat
mempermudah berjalannya proyek tersebut dengan menerapkan metode PERT, CPM, dan
AHP.

PERT (Project Evaluation and Review Technique) dan CPM (Critical Path Method)
digunakan sehingga dapat mengetahui berapa lama suatu proyek dapat diselesaikan dan
mencari adanya kemungkinan percepatan waktu pelaksanaan proyek. AHP (Analitycal
Hierarcy Process) digunakan sebab dapat memilih kriteria-kriteria yang saling bertentangan
sehingga dari kriteria yang ad aini akan diolah dengan metode AHP untuk menghaasilkan
salah satu alternatif yang diinginkan.

1.2. Tujuan

Studi ini dibuat dengan tujuan untuk memperlancar perencanaan perancangan
kegiatan-kegiatan pembangunan Pabrik pengolahan kelapa sawit dengan menggunakan

metode PERT, CPM.dan AHP.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

PERT atau Project Evaluation and Review Technigue merupakan sebuah model
management science untuk perencanaan dan pengendalian sebuah proyek (Siswanto, 2007).

Menurut Levin dan Krikpatrick (1972) metode PERT adalah suatu metode yang
bertujuan untuk sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan maupun gangguan dan
konflik produksi, mengkoordinasikan dan mensinkronkan sebagai bagian suatu keseluruhan

pekerjaan dan mempercepat selesainya proyek.
E

CPM merupakan jalur yang tidak terputus melalui jaringan proyek yang mulai pada
kegiatan pertama proyek kemudian berhenti pada kegiatan terakhir proyek dan hanya terdiri
dari kegiatan kritis (Render dan Jay, 2004). CPM membuat asumsi bahwa waktu kegiatan
diketahui secara pasti sehingga hanya diperlukan satu faktor waktu untuk setiap kegiatan.

Dalam menentukan waktu penyelesaian proyek harus diidentifikasi apa yang disebut
jalur kritis. Jalur (path) merupakan serangkaian aktivitas yang berhubungan, mulai dari node
awal hi&ga ke node akhir, dimana semua jalur harus dilewati.

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Thomas L. Saaty (1993)

Hirarki didefinisakan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
komplejs dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti
level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level akhir dari alternatif.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompokmya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.
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BAB 11l
Metode Pelaksanaan

3.1 Tempat dan waktu
1. Tempat

Tempat pembelajaran ini di laksanakan melalui zoom meeting dan whatsapp
grup.
2. Waktu

pembelajaran pertama dilaksanakan pada tanggal 1 november 2021 pukul
20:00-21:40 wib yang melaksanakan semua anggota kelompok, pembelajaran kedua
dilaksanakan pada tanggal 2 november 2021 pukul 20:00-21:50 Wib yang
melaksanakan semua anggota kelompok pembelajaran ketiga dilaksanakan pada
tanggal 18 november 2021 pukul 10.00-11:30 Wib yang melaksanakan semua
anggota kelompok, ke empat pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 06 desember
2021 pukul 20:00-21:45Wib yang melaksanakan semua anggota kelompok,
pembelajaran terakhir dilaksanakan pada tanggal 07 desember 2021 pukul 20:00-

21:40 Wib yang melaksanakan semua anggota kelompok.

3.2 Prosedur Pembelajaran
1. Pembentukan kelompok

2. Melakukan diskusi tentang materi pertama Project Evaluation and Review
Technique (PERT)

3. Mempresentasikan materi pertama Project Evaluation and Review Technique

(PERT)

Melakukan diskusi tentang materi kedua Critical path method (CPM)

Mempresentasikan materi kedua Critical path method (CPM)

Melakukan diskusi tentang materi ketiga Analytical Hierarchy Process (AHP)

Mempresentasikan materi ketiga Analytical Hierarchy Process (AHP)

Membuat laporan akhir pembelajaran

A A

Mempresentasikan laporan akhir
10. Mengirimkan laporan akhir kelompok beserta record presentasi kepada dosen

sebagai bahan penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan proyek Perancangan pabrik kelapa sawit, Maka di uraian inﬁkan

dibahas analisa metode PERT untuk mencapai efektivitas waktu pelaksanaan proyek . Dalam

analisis metode PERT diperlukan data waktu pelaksanaan proyek yaitu waktu optimis (te),

waktu terlama(tl). Adapun data sebagai berikut :

Tabel 1. Daftar Aktivitas Utama

WAKTU
KEGIATAN
KODE | KEGIATAN PENDAHULU
a m |B
A Merancang pabrik - 5 11 |11
B Memilih lokasi A 10 |10 [ 10
C Memilih pemasok A 2 5 8
D Memilih pegawai A 1 ) 7
E Mempersiapkan B 2 8 14
lokasi
F Mempersiapkan C 1 7 13
generator
G Mempersiapkan C 4 ) 10
petunjuk operasi
H Melatih operator D,G 0 6 12
I Memasang generator | E,F 2 7 12
J Mendapatkan lisensi | I, H 4 7 10
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Setelah data waktu didapat, maka dicari nilai (waktu yang diharapkan) dengan menggunakan

rumus :

a+4m+>b
6

Te =
Dimana :
Te = waktu yang diharapkan
1. Project Evaluation and Review Technique (PERT)

a. Jaringan kerja
b. Waktu penyelesaian proyek
c. Jalur kritis

a. Waktu Penyelesaian proyek =42 minggu
b. Dengan jalur kritis= 1 -2-3-5-7 -8

2. Critical Path Method (CPM)
a. Jaringan kerja
b. Biaya proyek

¢. Apabila proyek dipercepat menjadi 40 minggu, tentukan biaya tambahan percepatannya
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Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pembangunan Pabrik pengolahan kelapa sawit di 3 lokasi: 1, 2, dan 3. vang didasarkan pada 4
kriteria: 1. Mutu produk, 2. Pemasaran pada masyarakat, 3. Transportasi mudah, 4. Infrastruktur.

Tentukan ranking dari 4 kriteria tersebut!

LANGKAH 1. PERBANDINGAN BERPASANGAN DENGAN MENGGUNAKAN PREFERENCE SCALE

[ NO | TINGKAT PREFERENSI

Sama senangnya

Agak lebih senang

Kuat lebih senang
Sangat kuat lebih senang
Ekstrim lebih senang

g &~ W N =

LANGKAH 2. PENGEMBANGAN SKOR PREFERENSI (MATRIKS 3X3)
a. Menjumlahkan nilai setiap kolom matriks

MUTU PRODUK

| il 1/2 1/5
I 2 1 3
i 5 1/3 1

4]
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PEMASARAN PADA MASYARAKAT
| 1 5 3
I 1/5 1 1/2
11 1/3 2 1
I 7 A S 7 N
TRANSPORTASI MUDAH
S loes
| 1 4 2
1] 1/4 1 3

Il 1/2 1/3 1
I 72 S AT R

INFRASTRUKTUR
[ kst | | 0| |
| 1 1/3 2
I 3 1 1/4
I 1/2 4 1

UL 10/3 13/4

b. Membagi nilai setiap kolom dengan jumlah nilai dari kolom yang bersangkutan

MUTU PRODUK

Sows

| 1/8 3/11 1/21
Il 2/8 6/11 S/7
i 5/8 205 5/21




PEMASARAN PADA MASYARAKAT

owast |||

| 15/23 5/8 2/3
Il 3/23 1/8 1/9
] 5/23 1/4 2/9

TRANSPORTASI MUDAH

s |

| 4)7 3/4 1/3
Il /7 3/16 )
1l 2/7 1/16 1/6
INFRASTRUKTUR
I N NN BT
[ 2/9 1/16 8/13
Il 2/3 3/16 1,143
] 1/9 3/4 4/13

c. Matriks yang dinormalkan dengan rata-rata baris

MUTU PRODUK

RATA-RATA
KNS

0,125 0,272 0.047 0.148
Il 0,25 0,545 0.714 0.503
1] 0,625 0,181 0.238 0.348

PEMASARAN PADA MASYARAKAT

RATA-RATA

0.652 0.625 0.667 0.648
I 013 0.125 0.111 0.122
1] 0.217 0.25 0.222 0.23




TRANSPORTASI

RATA-RATA

0.571 0.75 0.333 0.551
Il 0.142 0.187 0.5 0.276
1] 0.285 0.062 0.166 0.171
INFRASTRUKTUR
RATA-RATA
0.222 0.062 0.615 0.485
] 0.666 0.187 0.076 0.31
1]} 0.111 0.75 0.307 0.389

LANGKAH 3. VEKTOR PREFERENSI BERDASARKAN KRITERIA

0.148 0.648 0.551 0.485
Il 0.503 0.122 0.267 0.31
Il 0.348 0.23 0.171 0.389

LANGKAH 4. PERINGKAT KRITERIA

Mutu produk

pemasaran 3] 1 1/2 3
transportasi 4 2 5 | 1/ 8
Infrastruktur




Mutu produk transportasi | Infrastruktur

Mutu produk 1/17 3/53 1/39 8/239
pemasaran 5/17 15/53 2/39 168/239
transportasi 4/17 30/53 4/39 T/239
Infrastruktur /17 5/53 32/39 56/23S
produk
Mutu produk 0.058 0.056 0.025 0.033 0.043
pemasaran 0.294 0.283 0.051 0.70 0.332
transportasi 0.235 0.566 0.102 0.029 0.233
Infrastruktur 0.411 0.094 0.820 0.234 0.389

LANGKAH 5. VEKTOR PREFERENSI KRITERIA
Mutu produk = 0.043

Pemasaran  =0.332
Transportasi=0.233
Infrastruktur= 0.389
Peringkat =1 : Infrastruktur
2 : pemasaran
3 : transportasi
4 : Mutu produk
LANGKAH 6. PERINGKAT SECARA KESELURUHAN
Lokasi |
0.148 (0.043) + 0.648 (0.332) + 0.551 (0.233) + 0.485 (0.389) = 0.5385
Lokasi II
0.503 (0.043) + 0.122 (0.332) + 0.267 (0.233) + 0.31 (0.389) =0.2437
Lokasi 111




0.348 (0.043) + 0.23 (0.332) + 0.171 (0.233) + 0.389 (0.389) =0.2824
Jadi kesimpulannya, untuk peringkat lokasi:

1. LokasiI=0.5385

2. LokasiIIl =0.2824
Lokasi II =0.2437
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BABYV

o KESIMPULAN DAN SARAN
14

5.a Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai penerapan Metode
PERT, CPM dan AHP dalam proyek perencanaan ggFancangan kegiatan pembangunan pabrik
pengolahan kelapa sawit, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode PERT (Program Evaluation dan Review Technique) pada proyek
perencanaan perancangan pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit didapatkan

waktu penyelesaian proyek yaitu dikerjakan selama 42 minggu.

2. Penerapan metode CPM (Critical Path Method) pada proyek perencanaan
perancangan pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit didapatkan biaya proyek
nya sebesar Rp 62.500,000. Apabila proyek dipercepat menjadi 40 minggu, maka
tambahan biaya percepatannya sebesar RP 1.000.000

3. Penerapan metode AHP (Analvtical Hierarchy Process) pada proyek perencanaan
perancangan pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit didapatkan ranking dari 4
kriteria tersebut. Ranking 1 : Infrastruktur, ranking 2 : Pemasaran, ranking 3 :
Transportasi, dan ranking 4 : Mutu produk. Dan peringkat dari lokasi tersebut yaitu
peringkat 1 : lokasi 1 dengan skor 0.5385, peringkat 2 : lokasi 3 dengan skor 0.2824,

@ dan peringkat 3 : lokasi 2 dengan skor 02437
12

5.b Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan, saran dalam perencanaan
perancangan kegiatagglpembangun pabrik kelapa sawit adalah sebaiknya tetap dilaksanan
proyek ini dengan menerapkan metode yang telah ditentukan, karena metode tersebut
membantu dalam merancang proyek kegiatan ini.
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Lampiran 2. Proses dan Output Pembelajaran

(Video diupload di Y ou tube)

Video diupload di You tube, berikut linknya
1. https://youtu be/GEfZUV7-1sU
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Buatlah perancangan awal untuk agroindustri kelapa sawit, dimulai
dari metode CPM dan Pert baru terakhir AHP. Yang difhat adalah
rasionalitas dari rencana yang dibuat, misainya probabiltas yang
ditentukan serta wutan mulai pekerjsan sampai selesai uniuk
project agrondustri kelpa sawit ini. Lalu untuk AHP diberikan
kebabasan menantukan prioritas sesual dengan tujuan yang akan
dicapai, buat alurmya mulai dan tujuan sampai akiornya

VIDED PEMBELAJARAN METODE PENERAPAN CPM, PERT dan AHP Pd persncanaan pembangunan pabrik

Kelapa sawit
igaet + [ac O 7073 A 1 CT nigl ke A BHABE =4 BAVE
2 2 od €@ @ ¢ -~ 0@ -

2. Link kedua You tube
https://youtu.be/yweytWxxMTc
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PERANCANG

PABRIK
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KELAPA SA

TUGAS RISET OPERASIONAL II
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Proses pengolatian Mivyak
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PERANCANGAN PABRIK PENGOLAHAN KELAPA SAWIT MENGGUNAKAN METODE PERT, CPM, DAN AHP
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Project Evaluation and Review
Technique (PERT)

wnius merencanakan dan mien
ramalesaian kagiatan yang acak

Pengempangan metnde PERT diakukan pada akng tafun 1950-an, Saat i ssbuah pelkeriasn
prowik LS. Navy's Folans yang memitikl ribaan kortraktor dikelola dengan metode PERT agar
BIOpla DENEUTENEEN Wakll dan EvE yang dibulukan Buns pemelesalan provek dai Swal
hingga grovel borgldvir

Bisa disebut PERT merupakan sabuah metods mansjamen wasll vang akural alas tasp aklvitss
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A Merancang pabrik = 5 (11| 11
B Mermnilib lokasi A 0| 10| 10
o Memilih pemasok A 2 5 LS
o Memilin pesgawai A SERE:
E Mempersiephan lokasi B |2 [ 8|14
F | Mempersisphan generstor L j 1] 7 ]13
] | Mempersizpkan petuniuk operasi c 4] 4 |10
H Melatih operator LG |o| 6|12
| | Memasang geresator EF | 2] 7 |12
J Mendapathan sensi ILH |+ 7 [0

Ten

a.

b, Waktu peryelesaian provek

c. lakur kit
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b. Waktu Penvelesaian provek = 42 minggu

c. Dengan jalurkritis= 1 -2-3-5-7-8
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Critical Path Method (CPM)

Gritical Fath Mothod (CPM) adaiah motede analisis porancangan alur provel dongan
WELnAkan parkiraan wakli alan uniuk setap wgiatannmg

mer

CPM meunakan model manajemen provek vang mengutamakan bisye sebagsl obisk vang
dak mempartinbangkan varss: wakiu vang dapat tegadi dan danat memilik,

pah yerg Lesar terlada tergel wahily pedvelesslan sebisl pioves.

GPM meupakan analisa janngan keria vang becupava mendoptimalkan biava total provek madalul
PEOEUTANEAT Wi | pervelesaian total provek. Pendgunasn melods CPM dapal menghamal
dalam menyelesakan berhagal tahap suatu provek
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Analytical Hierarchy Process
(AHP)

Analitveal Hierarchy Process (AHF) Adalah metede untuk memecahkan suaty
situasi yang kompleks tidak terstruktur kedalam beberapa kompenen dalam
susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektir tentang pentingnys
setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki
prioritas paling tinggl guna mempengaruhl hasil pada situasi tersebut.
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Pembangunan Pabrik pengolahan kelapa sawit di 3 lokasi: 1, 2. dan 3. yang
o didasarkan pada 4 kriteria: 1. Mutu produk. 2. Pemasaran pada masyarakat,
i 3. Trarsportasi mudah, 4. Infrastruktur. Tentukan ranking dari 4 kriteria
—= tersebut

= moter W comminse & == * == "

Dan Seterusnya Da%t Di Lihat Semuanya Pada Link Berikut Ini Beberapa Contoh Penyelsaian Kasus
Sebagian Diupload Dalam You Tube
https://drive google.com/folderviewid=1U1G2t58mmbkXrE9OU3zGOTOkdPrefiFk

49







Penelitian Akhir Penelitian Inovasi Pembelajaran

ORIGINALITY REPORT

234 24% 11w 12

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ejournal.unib.ac.id 10
Internet Source Yo

ojs.amikom.ac.id 1
0

Internet Source

o

123dok.com 1 y
0

Internet Source

e

martinis1960.wordpress.com ’] o
0

Internet Source

-~

jurnalmahasiswaindo.blogspot.com 1
0

Internet Source

o

es.scribd.com 1 o
0

Internet Source

B B

lppm.upi.edu 1 o
0

Internet Source

journal.uniku.ac.id 1
%

Internet Source

ejournal.unsrat.ac.id 1
%

Internet Source




N
-

www.sistemik.sttbandung.ac.id

Internet Source

T

Submitted to Universitas Lancang Kuning 1
11 . %
udent Paper 0
id.scribd.com /
Internet Source %

—
W

ejurnal.untag-smd.ac.id

Internet Source

T

B

journalfeb.unla.ac.id

Internet Source

T

—
U1

journal.um.ac.id

Internet Source

T

—
(@)

geografi.upi.edu

Internet Source

T

—
~N

eprints.ulm.ac.id

Internet Source

1o

—
00)

Submitted to Universitas Jambi
Student Paper

T

—
O

Martiani Martiani. "Kemandirian Belajar
Melalui Metode Pembelajaran Project Based
Learning Pada Mata Kuliah Media
Pembelajaran Pendidikan Jasmani", EDUKATIF
: JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 2021

Publication

T




sibatik.kemdikbud.go.id

Internet Source

N
(@)

T

riniismanan.blogspot.com

Internet Source

B
—

(K

Submitted to St. Joseph's College

Student Paper

N
N

T

jurnalnasional.ump.ac.id

Internet Source

N
B

T

www.semanticscholar.org

Internet Source

N
B

T

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

< 1%



